BAB5
SIMPULAN DAN SARAN
Pada bab 5 dipaparkan simpulan dan saran dari ifi@mebergeseran
semantis kosakata serapan bahasa Arab dalam béatgmaesia. Berikut ini

adalah pemaparannya.

5.1 Simpulan

Setelah melakukan penelitian, yang dalam tahapan(iiyamencari,
mereduksi kosakata serapan bahasa Arab yang memgp&geseran makna
secara semantis; (2) menganalisis dan mengklasifidsa berdasarkan sebab-
sebab perubahan makna dan perubahan maknany&a3)daer{deskripsikan hasil
temuan, peneliti menyimpulkan kosakata bahasa Amaimberikan sumbangan
dalam pembentukan kosakata bahasa Indonesia. Jumalayaknya kosakata
bahasa Arab dalam bahasa Indonesia belum dapairdjisecara pasti. Dari 100
kosakata bahasa Arab diserap ke dalam bahasa kidanenjadi 148 kosakata.
Hal tersebut, merupakan bukti bahwa terdapat barkgmlakata bahasa Arab
dalam bahasa Indonesia. Dalam penelitian ini, penetnemukan data kosakata
bahasa Arab yang dipungut beberapa kali ke daldmadaalndonesia. Dari 29
kosakata bahasa Arab menjadi 64 kosakata dalansd&hdonesia.

Hasil temuan dalam penelitian ini, kosakata yangladifikasikan
berdasarkan teori sebab-sebab perubahan makna. 1D8ri kosakata yang
dijadikan data penelitian, ditemukan tiga gejalbakesebab perubahan makna,

yaitu (1) berdasarkan perkembangan ilmu pengetahdem teknologi, (2)
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berdasarkan perkembangan sosial dan budaya, darbef8pasarkan bidang
pemakaian tertentu. Berdasarkan perkembangan ienggtahuan dan terknologi
ditemukan dua kata, yaitu katabad dan daur. Adanya interaksi antara
masyarakat Arab dan Indonesia berpengaruh terhpddgembangan bahasa.
Masyarakat Arab berinteraksi dengan masyarakatniegla sejak abad XIll.

Karena pengaruh perkembangan sosial dan buday&dtashahasa Arab yang
diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi meng@@mbahan makna. Hasil
analisis dan Kklasifikasi ditemukan 34 kosakata bah&rab yang berubah
maknanya akibat perkembangan sosial dan budayda&mkan pemakaian pada
bidang tertentu, ditemukan 34 kosakata bahasa yaag mengalami perubahan
makna ketika diserap dalam bahasa Indonesia

Gejala sebab-sebab perubahan makna yang laintisegenya asosiasi,
adanya perbedaan tanggapan indera, adanya perbeédaggapan, adanya
penyingkatan, proses gramatikal, dan adanya pereyggah istilah. Dari 100
kosakata yang dijadikan data, peneliti tidak meneanu kosakata yang
mengalami perubahan makna akibat gejala tersebut.

Perubahan makna dapat ditinjau dari berbagai yagy perubahan yang
sifatnya meluas, menyempit, menghalus, mengasan darubah total.
Berdasarkan hasil penelitian, dari 100 kosakataatddiklasifikasikan menjadi
tiga gejala menurut teori perubahan makna, yaijualanya perluasan makna
(generalisasi), (2) adanya penyempitan makna @sssi), dan (3) perubahan
makna secara total. Terdapat 25 kosakata bahada yarsg diserap ke dalam

bahasa Indonesia yang mengalami perluasan makanageateralisasi. Perluasan
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makna tersebut, terdiri atas dua macam, yaituk@spkata bahasa Arab yang
memiliki makna khusus menjadi memiliki makna umuada BI; (2) makna kata
yang bersifat homonimi, kata atau leksem bahasé Aang hanya mempunyai
satu makna menjadi memiliki makna lain pada bahad@nesia.

Pada perubahan makna secara menyempit atau sgeesijaditemukan 34
kosakata. Perubahan makna cara menyempit pun, ls@mg dengan perubahan
makna secara meluas. Penyempitan makna tersefditi, &as dua macam, yaitu
(1) kosakata bahasa Arab yang memiliki makna umuwmjadi memiliki makna
khusus pada BI; dan (2) makna kata yang bersdatamimi, kata atau leksem
bahasa Arab yang hanya mempunyai banyak makna dnemganiliki satu makna
pada bahasa Indonesia. Sedangkan, pada perubakaa o@a total, ditemukan

12 kosakata.

5.2 Saran

Dalam sejarah linguistik, tidak terlalu banyak geéngang melakukan
penelitian mengenai makna, bila dibandingkan dengemelitian bidang
morfologi dan sintaksis. Makna sebagai objek staihantik, sangat tidak jelas
strukturnya. Berbeda dengan morfologi dan sintaksiag strukturnya jelas
sehingga mudah dianalisis. Setelah melakukan pemelini dan menemukan
fakta-fakta kebahasaan di bidang semantik. Dengabalgai keterbatasan dan
kekurangsempurnaan yang ada dalam penelitian ienelgi mengharapkan
penelitian mengenai "Pergeseran Semantis Kos&8atgpan Bahasa Arab dalam

Bahasa Indonesia" dapat dikembangkan oleh peseldinjutnya dengan kajian
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yang lebih mendalam. Analisis pergeseran makna tdapkaji dengan
menggunakan teori-teori kebahasaan yang lainnyatu yantropoliguistik,
psikolinguistik, sosiolinguistik, dan etnolinguitdgar makna yang memiliki sifat
tidak jelas strukturnya dapat dikaji lebih mendalam

Peneliti selanjutnya juga dapat meneliti pergesetapakata serapan
bahasa Arab dalam bahasa Indonesia dengan mengupas satu KBBI edisi
keempat tahun 2008. Dengan demikian, dapat dihitdeggan pasti berapa
jumlah kosakata serapan bahasa Arab dalam bahakmekia yang sudah
dibakukan. Serta dengan mengembangkan analisis lit@emg/a dengan

menggunakan teori-teori kebahasaan yang lain.






